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1.1 Latar Belakang  

Badan PBB yang menangani narkoba dan kejahatan (UNODC) melaporkan bahwa 

pasar narkoba global saat ini terus meluas dan semakin kompleks. Kondisi ini menjadi 

tantangan serius bagi aparat penegak hukum maupun lembaga yang bertanggung jawab 

dalam penanganan masalah narkotika.1 

Dalam satu dekade terakhir, penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan. Pada tahun 

2009, jumlah pengguna narkoba di dunia mencapai sekitar 210 juta orang atau 4,8% dari 

total populasi. Angka tersebut meningkat pada tahun 2018 menjadi sekitar 269 juta orang 

atau 5,3% dari populasi dunia, yang berarti terjadi kenaikan sebesar 0,5%. Dan pada tahun 

2018 DJBC yang bekerja sama dengan POLRI, TNI, dan BNN berhasil menyelesaikan 80 

penyeludupan narkoba, dengan total nerkotika yang di amankan sebanyak 2,876 ton.2 

Perkembangan pasar narkoba global ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

meningkatnya urbanisasi, pertumbuhan ekonomi, serta semakin beragamnya jenis narkoba 

yang beredar.3  

Narkoba ilegal menjadi penyebab penderitaan yang sangat besar bagi manusia. 

Kelompok yang paling rentan, khususnya generasi muda, menjadi pihak yang paling 

terdampak oleh krisis ini. Para pengguna narkoba serta individu yang berupaya mengatasi 

kecanduan menghadapi berbagai hambatan, mulai dari dampak buruk zat itu sendiri, stigma 

dan diskriminasi sosial, hingga penanganan yang kerap bersifat keras dan kurang efektif. 

Permasalahan narkoba di tingkat global merupakan isu yang kompleks dan 

memengaruhi jutaan orang di seluruh dunia. Berdasarkan Laporan Narkoba Dunia, jumlah 

pengguna narkoba secara global hampir mencapai 200 juta orang.4 
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Masalah ini melibatkan berbagai kalangan, mulai dari individu yang mengalami 

gangguan penggunaan zat hingga masyarakat yang terdampak oleh peredaran narkoba dan 

aktivitas kejahatan terorganisir. Selain itu, persoalan narkoba memiliki keterkaitan erat 

dengan berbagai bentuk kejahatan lain seperti korupsi, kejahatan ekonomi, dan terorisme. 

Oleh karena itu, penanganannya memerlukan pendekatan berbasis ilmiah dan bukti yang 

menitikberatkan pada upaya pencegahan serta pengobatan..5 

Kondisi penyalahgunaan narkotika di berbagai negara menunjukkan situasi yang 

beragam. Di Amerika Serikat, negara ini dikenal sebagai salah satu konsumen terbesar 

obat-obatan terlarang di dunia, dengan sekitar 6% penduduknya terlibat dalam penggunaan 

narkoba. Hal ini mencerminkan tantangan besar dalam pengendalian narkotika, meskipun 

negara tersebut memiliki perekonomian yang maju. 

Sementara itu, di Islandia, penggunaan obat-obatan, khususnya jenis opiat, mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Di Thailand, berdasarkan 

keterangan Prof. Dr. Manop Kanato sebagai konsultan Office of the Narcotics Control 

Board (ONCB), pada tahun 2019 tercatat sekitar 348 orang per 100.000 penduduk 

ditangkap karena terlibat dalam kejahatan narkotika. 

Di Rusia, media pro-Kremlin Izvestia melaporkan bahwa berdasarkan data yang ada, 

aparat setempat berhasil menyita sekitar 5,2 ton kokain dengan nilai mencapai 350 miliar 

rubel (sekitar Rp55,4 triliun) dalam periode 2023 hingga 2024. Jumlah tersebut 

menunjukkan peningkatan hingga sepuluh kali lipat dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 6 

Perkembangan tindak kejahatan saat ini tidak lagi terbatas pada wilayah satu negara, 

melainkan telah melintasi batas-batas antarnegara. Dalam beberapa tahun terakhir, 

peredaran berbagai jenis narkotika di Indonesia menjadi hal yang semakin umum dan 

menjadi persoalan serius yang harus ditangani oleh pemerintah. 

Masalah ini penting karena negara memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

generasi muda terbebas dari jeratan narkotika, mengingat dampaknya yang dapat merusak 

masa depan bangsa. Oleh sebab itu, perlindungan terhadap anak, khususnya dalam kasus 
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tindak pidana narkotika, menjadi sangat krusial karena anak merupakan generasi penerus 

bangsa.7  

Berdasarkan beberapa peristiwa yang telah diuraikan, penulis merangkum sejumlah kasus 

kejahatan narkotika di Indonesia yang tengah menjadi perhatian, antara lain: 

a) Aparat berhasil menyita 224 kilogram sabu dan 11.356 butir ekstasi dari kurir yang 

terlibat dalam jaringan internasional. 

b) Terungkap bahwa mantan Kepala Satuan Narkoba Lampung Selatan diduga meloloskan 

sekitar 150 kilogram sabu ke Pulau Jawa. 

c) Sebanyak 19 orang pengedar narkoba berhasil diamankan oleh Polres Cimahi beserta 

sejumlah barang bukti yang disita. 

d) Jaksa Penuntut Umum menuntut Fariz RM dengan hukuman 6 tahun penjara karena 

telah empat kali terjerat kasus narkotika. 

e) Seorang kurir ganja seberat 46 kilogram di Medan dituntut hukuman 18 tahun penjara.8 

 

Adapun Menurut pendapat ahli tentang perkembangan narkotika di era sekarang : 

        Dr. Siti Herlina (Ahli Toksikologi, UI) 

 Narkotika saat ini lebih beragam dan sintetis, seperti sabu cair, tembakau gorila, hingga 

obat-obatan kimia yang dimodifikasi. 

 Tren penyalahgunaan narkoba jenis baru (NPS – New Psychoactive Substances) 

meningkat karena belum semua masuk daftar pelarangan. 

 Remaja dan pelajar jadi sasaran utama karena harga lebih murah dan mudah didapat 

lewat internet/dark web. 

BNN (Badan Narkotika Nasional) & UNODC 

 Banyak kasus narkoba kini dilakukan lintas negara dan terorganisir.  

 Indonesia bukan hanya pasar, tapi juga transit narkoba jenis baru menuju Australia dan 

negara lain.  
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 Peningkatan penggunaan prekursor narkotika, seperti bahan kimia pembuat sabu, 

sangat mengkhawatirkan. 

 

Prof. Muzakir (Ahli Hukum Pidana UII) 

 Sistem hukum di Indonesia masih terlalu menitikberatkan hukuman penjara, bahkan 

untuk korban penyalahgunaan narkoba. 

 Harus ada reformasi hukum: rehabilitasi bagi pengguna, hukuman berat untuk pengedar 

dan bandar. 

 Banyak jaksa dan hakim tidak menerapkan pedoman rehabilitasi secara konsisten meski 

regulasinya sudah ada. 

Indonesia Judicial Research Society (IJRS) 

 Dalam risetnya, IJRS menemukan bahwa meski ada Pedoman Jaksa Agung tentang 

restorative justice (Pedoman 11 dan 18 Tahun 2021), pelaksanaan di lapangan masih 

sangat terbatas. 

 Faktor penghambat: kurangnya balai rehabilitasi, persepsi masyarakat bahwa semua 

pengguna harus dihukum, dan kurangnya edukasi aparat. 

 Jaksa Agung menyatakan, korban penyalahgunaan narkotika lebih tepat direhabilitasi, 

bukan dipenjara, sesuai dengan semangat restorative justice—proses yang cepat, 

sederhana, dan biaya ringan9 

Menurut pmerhati 

 narkotika di Sumatera utara : 

Hinca Pandjaitan, yang berasal dari Sumatera Utara, menyampaikan bahwa tingginya 

prevalensi narkoba ini tidak hanya disebabkan oleh faktor sosial, tetapi juga karena wilayah 

yang memiliki banyak perkebunan dan nelayan.10 

Muhadjir, mengatakan bahwa permasalahan yang saat ini harus dicarikan solusi adalah 

bagaimana menekan angka penyalahgunaan NAPZA dan mendorong masifnya upaya 
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